BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penedlitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian damgéabangan
Pendidikan ataiducational Research and Developm@&D) yang didasarkan
pada teoriBorg and Gall dalam bukunya'Applying Educational Research: A
Practical Guide for Teacher” (Borg and Gall 2003:570). Mendefinisikan
pendekatan penelitian dan pengembangan pendiddaaha®a process used to
develop and validate educational products”.

Menurut Sugiyono (2008 : 297), Metode penelitiaam ggengembangan
atau dalam bahasa Inggrisnya Research and Devehibpamalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan protkrkentu, dan menguiji
keefektifan produk tertentu.

Langkah —langkah penelitian dan pengembangan :

Potensi dan Pengumplan Desain Produk Validasi
Masalah data Desain
< Revisi Produk &jicoba Produk Revisi Desain

Ujicoba
Pemakaian

Revisi Produ>

Produksi Masal
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Menurut Borg and Gall (1989), ada sepuluh langkelaksanaan strategi
penelitian dan pengembangan, yaitu :

1. Penelitian dan pengumpulan datesgarch and information collectihg
Pengukuran kebutuhan, studi literatur, penelitisatamh skala kecil, dan
pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai.

2. Perencanaarplanning. Menyusun rencana penelitian, meliputi kemampuan-
kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan panglitmusan tujuan
yang hendak dicapai dengan penelitian tersebuaimesau langkah-langkah
penelitian, kemungkinan pengujian dalam lingkupaéas.

3. Pengembangan draft podukdefelop preliminary form of prodyct
Pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajara instrumen
evaluasi.

4. Uji coba lapangan awap(eliminary field testinyy Uji coba di lapangan pada
1 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai dengan 12 supjeloba (guru).
Selama uji coba diadakan pengamatan, wawancarpesegedaran angket.

5. Merevisi hasil uji coba rfain product revision Memperbaiki atau
menyempurnakan hasil uji coba.

6. Uiji coba lapanganngain field testiny Melakukan uji coba yang lebih luas
pada 5 sampai dengan 15 sekolah dengan 30 sanmuaird&00 orang subjek
uji coba. Data kuantitatif penampilan guru sebelutdan sesudah
menggunakan model yang dicobakan dikumpulkan. Hasil pengumpulan
data dievaluasi dan kalau mungkin dibandingkan dendkelompok

pembanding.
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7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangapefasional product revisign
Menyempurnakan produk hasil uji lapangan.

8. Uiji coba lapanganoperasional field testing Dilaksanakan pada 10 sampai
dengan 30 sekolah melibatkan 40 sampai dengan @Bjgks Pengujian
dilakukan melalui angket, wawancara, observasiathatisis hasilnya.

9. Penyempurnaan produk akhifin@l product revisioph Penyempurnaan
didasarkan masukan dari uji pelaksanaan lapangan.

10. Diseminasi dan implementasi digsemination and implementatjon
Melaporkan hasilnya dengan pertemuan profesional dalam jurnal.
Bekerjasama dengan penerbit untuk penerbitan. Mgong@enyebaran untuk
pengontrolan kualitas.

Untuk melaksanakan penelitian ini merujuk kepadadppat Sukmadinata
(2006:184), dari sepuluh langkah penelitian dangperbangan yang dilakukan
Borg and Gall tersebut disederhanakan menjadi liggkah, meliputi 1) studi
pendahuluan, 2) pengembangan model dan 3) ugi caidel.

1) Studi Pendahuluan

Tahap pertama studi pendahuluan merupakan tahalpasawa persiapan
untuk pengembangan. Pada tahap ini terdiri atas laggkah, pertama studi
kepustakaan, kedua survei lapangan dan ketiga penguo produk awal atau draft
model. Studi kepustakaan merupakan kajian untuk petajari konsep-konsep
atau teori-teori tentang metode eksperimen danaeiglan berpikir kritis.

Survey lapangan dilaksanakan untuk mengumpulkaa ytatg berkenaan

dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajarandilPdekolah Dasar
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terutama yang berkenaan dengan pengembangan kpilararberpikir Kkritis.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, stddkumenter dan
pengamatan pada waktu guru mengajar. Data yangmgikikan meliputi
persepsi, motivasi dan keterampilan guru mengenkamgeterampilan berpikir
kritis siswa, pelaksanaan pembelajaran, faktorsfaltendukung pembelajaran
seperti : sarana, media dan sumber-sumber belgda. yang dikumpulkan juga
mencakup aspek siswa seperti : kemampuan, sikapyasiodan minat belajar
IPA.

Berpegang pada data yang didapat dari survei |@padgn mengacu pada
dasar-dasar teori atau konsep yang disimpulkan kbasd studi kepustakaan,
maka peneliti menyusun draft awal pembelajaran deettksperimen yang dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.

2) Pengembangan Model

Kegiatan yang kedua adalah uji coba pengembangabgiajaran metode
eksperimen. Dalam tahap ini ada dua langkah, ldnglkeatama uji coba terbatas
dan langkah kedua uji coba lebih luas. Uji cobdders dilakukan di satu SD
yakni SDN Curugciung 1 kelas 5.

Sebelum uji coba dilaksanakan, guru yang mengajakeths 5 SDN
Curugciung | tersebut diundang untuk bersama dengameliti menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan unekgg metode
eksperimen. Kerangka RPP mengikuti langkah-langkaiy berlaku di sekolah
tersebut, tetapi segi-segi yang dikembangkan damgké&h-langkah

pembelajarannya mengikuti acuan dalam draft perjgsalametode eksperimen.
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Setelah draft RPP selesai, maka dilaksanakan bf terbatas. Dalam uiji
coba tersebut, guru pelaksana melaksanakan perragldjerdasarkan RPP yang
telah disusun. Selama kegiatan pembelajaran, piemediakukan pengamatan,
mencatat hal-hal penting yang dilakukan guru, Hadlbaik maupun kekurangan,
kelemahan, kesalahan dan penyimpangan yang dilakgkeu. Selain kegiatan
guru, pengamatan dan pencatatan juga dilakukaadaphrespon, aktivitas dan
kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh siswa. Selesai pertemuan, peneliti
mengadakan diskusi dengan guru membicarakan apg gadah berjalan,
terutama kekurangan / kelemahan dan kesalaharyihmesngan yang dilakukan.

Berdasarkan masukan-masukan tersebut guru mengadadsoaikan
terhadap RPP nya atau mencatat beberapa hal yahg dygerhatikan dalam
pelaksanaan pembelajaran. Peneliti mengadakan / beréd@mn catatan
penyempurnaan terhadap draft pembelajaran yang nakgm. Selesai
pembelajaran satu RPP, peneliti mengadakan pestemmembicarakan temuan-
temuan dari uji coba. Berdasarkan temuan-temuaetiat peneliti mengadakan
penyempurnaan terhadap pembelajaran yang dikerk@angKalau ada
perubahan yang sangat berarti dalam draft pembataj@rsebut maka peneliti
memberitahukan kepada guru pelaksana uji coba d@am penyusunan RPP
disesuaikan dengan perubahan tersebut. Demikiakutthn dengan RPP atau
indikator berikutnya . Setelah beberapa putaraskditan dan masukan-masukan
perbaikan RPP dan draft pembelajaran tidak ada ragka kegiatan uji coba

dihentikan. Selesai putaran uji coba terbatas pgemaengadakan pertemuan
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untuk membahas temuan-temuan dan melakukan penyeasou terakhir
sebelum uji coba lebih luas.

Uji coba lebih luas dilakukan dengan sampel sekdka guru yang lebih
banyak yaitu 3 sekolah dan 3 orang guru kelas kol8e yang diambil berbeda
dengan uji coba terbatas. Penentuan sampel dilakblkadasarkarstratified
cluster randomyaitu diambil satu sekolah dengan kualifikasi ba&tu sekolah
kualifikasi sedang dan satu sekolah kualifikasilkigy.

Langkah kegiatan selanjutnya sama dengan uji celiaatas, di mulai
dengan penyusunan RPP, pembelajaran pada masimggmislas dengan
pengamatan dari peneliti dan diskusi pelaksanaambekjaran uji coba,
kemudian penyempurnaan RPP. Kegiatan selanjutnyanyepgpurnaan
pembelajaran oleh peneliti dengan memperhatikan ukaasmasukan dari
pelaksana pembelajaran. Pengamatan, diskusi dgempenrnaan dilakukan terus
sampai dinilai tidak ada lagi kekurangan atau kelesm, sehingga uji coba dapat
dihentikan. Peneliti mengadakan penyempurnaan deafikhir dan setelah
kegiatan ini draft sudah dinilai final.

3) Uiji Coba Model

Penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahapalga lebih luas yaitu
setelah dihasilkannya draft final model tanpa giltkan pada pengujian hasil
(validasi model). Walaupun demikian, menurut Sukimaie (2006 : 187) tidak

berarti dampak dari penerapan model yang dikemlzangk tidak ada.
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B. Lokas dan Subyek Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasarghie se Kecamatan
Cikeusik Kabupaten Pandeglang. Satu sekolah uniugoba terbatas dan tiga
sekolah untuk uji coba luas yang mewakili kritebaik, sedang dan kurang.
Adapun daftar Sekolah Dasar Negeri yang ada darkatan Cikeusik dapat
dilihat pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1
Daftar SD di Kecamatan Cikeusik Kabupaten Pandegglan

NO NAMA SEKOLAH DASAR
1 SDN Cikadongdong 1
2 SDN Cikadongdong 2
3 SDN Curugciung 1
4 SDN Curugciung 2
5 SDN Curugciung 3
6 SDN Leuwibalang 1
7 SDN Leuwibalang 2
8 SDN Nanggala 1
9 SDN Nanggala 2
10 SDN Nanggala 3
11 SDN Nanggala 4
12 SDN Sukaseneng 1
13 SDN Sukaseneng 2
14 SDN Cikeusik 1
15 SDN Cikeusik 2
16 SDN Cikeusik 3
17 SDN Cikeusik 4
18 SDN Cikeusik 5
19 SDN Rancaseneng 1
20 SDN Rancaseneng 2
21 SDN Rancaseneng 3
22 SDN Sukamulya 1
23 SDN Sukamulya 2
24 SDN Sukamulya 3
25 SDN Umbulan 1
26 SDN Umbulan 2
27 SDN Umbulan 3
28 SDN Sumurbatu 1
29 SDN Sumurbatu 2
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30 SDN Sumurbatu 3

31 SDN Sumurbatu 4

32 SDN Sumurbatu 5

33 SDN Sukawaris 1

34 SDN Sukawaris 2

35 SDN Sukawaris 3

36 SDN Tanjungan 1

37 SDN Tanjungan 2

38 SDN Tanjungan 3

39 SDN Tanjungan 4

40 SDN Tanjungan 5

41 SDN Cikiruhwetan 1
42 SDN Cikiruhwetan 2
43 SDN Cikiruhwetan 3
44 SDN Parungkokosan 1
45 SDN Parungkokosan 2

Berdasarkan data yang ada, sekolah dasar yang Heaaimatan Cikeusik
Kabupaten Pandeglang berjumlah 45 Sekolah. Sulgje&lian ditentukan secara
stratified cluster randonsebagai studi pendahuluannya adalah SDN Curugciung
1, SDN Cikadongdong 1, dan SDN Cikeusik 2. Adapangy menjadi sampel
dalam uji coba terbatasnya adalah SDN Curugciutgllifu dilakukan atas dasar
kemudahan dan kelancaran dalam perizinan dan pelads proses penelitian.
Dalam uji coba luas peneliti memilih berdasarkartekia baik, sedang dan
kurang. Adapun yang menjadi sampelnya adalah SIMduSik 1, SDN Cikeusik
2 dan SDN Sukaseneng 2.

C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, ada beberapa data/ informasig dikumpulkan
terutama yang berkaitan dengan :

1. Data tentang kondisi nyata pembelajaran IPA di $@rsa ini serta unsur-

unsur yang mempengaruhinya yang mencakup, jumisasisarana dan
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prasarana, fasilitas belajar, jumlah dan kualifikgsru serta lingkungan
belajar.

2. Data tentang implementasi metode eksperimen yangcakap kegiatan
belajar siswa, pengorganisasian kelas, dan evalasi

3. Data tentang hasil pengembangan metode eksperimiek meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan adalahlitipenedan
pengembangan, maka teknik pengumpulan datanya meakgn angket,
observasi, tes , wawancara dan studi dokumentasi.

Angket ditujukan terhadap guru dan siswa untuk newiph data tentang
kebutuhan yang diperlukan dalam proses pembelajdedam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dan untuk meadei tingkat keberhasilan
model. Lembar tes digunakan untuk mengungkapkarakguan konsepsi awal
siswa (pretes) sebelum adanya tindakan dan kemamkm@sepsi akhir siswa
(postes) setelah diberikan tindakan. Tes yang dikam adalah tes yang
mengukur kemajuan belajar anak sehingga bisa mieatiken keterampilan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA.

Lembar observasi digunakan untuk mengungkap ak$vguru dan siswa
secara keseluruhan selama kegiatan pembelajaremdmmung. Lembar observasi
yang digunakan terdiri dari dua macam vyaitu untkiivdias guru dan aktivitas
siswa. Lembar pedoman wawancara dalam penelitiadilekukan dalam dua

tahap yaitu wawancara awal sebelum pembelajararwdarancara akhir setelah
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pembelajaraan yang diajukan kepada siswa. StudindeRtasi dilakukan untuk

memotret aktivitas siswa dan guru dalam proses ptajatan.

D. AnalissData

Agar data yang telah terkumpul dapat memberikannaaesuai dengan
tujuan penelitian, maka dilakukan analisis danrpritasi data. Data yang telah
terkumpul baik dari studi pendahuluan khususnya lisil survey awal tentang
pelaksanaan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, mmaumsil data yang
diperoleh dari tahap pengembangan model. Selain juiya, data yang
dikumpulkan adalah data yang diperoleh dari hasiseovasi selama guru
melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar siswa.

1. Analisis data kualitatif, dilakukan untuk mengas@lidata hasil pra survei,
juga data dari hasil wawancara, observasi, angkestudi dokumentasi.

2. Analisis data yang bersifat kuantitatif diperolesridhasil tes belajar siswa
dalam aspek keterampilan berpikir siswa pada b@cerbatas dan ujicoba
luas. Data ini akan dianalisis dengan secara skatisenggunakan uji-t
dengan bantuan program SPSS. Uji-t dilakukan untakgetahui perbedaan
efektivitas metode eksperimen untuk meningkatkaterkenpilan berpikir
kritis siswa antara sebelum dan sesudah dilaksar@kses pembelajaran.

Analisa data dalam penelitian ini dilakukan dari ahwhingga akhir
penelitian secara terus menerus mencakup kegiatalisia data, refleksi dan
tindakan. Berdasarkan hasil pengolahan dan andia tersebut dilakukan

penarikan kesimpulan dengan cara menjawab setigpngaan penelitian dan
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mensintesakan jawaban-jawaban dalam sebuah kesimpénelitian secara
menyeluruh.
E. Langkah-langkah Pendlitian

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa itmEmeldan
pengembangan ini didasarkan kepada pandangan Suatza®006:190), yang
menyederhanakan langkah-langkah penelitian danepengngan menjadi tiga
langkah, yaitu ; studi pendahuluan, uji coba dergmmpel terbatas dan uji coba
dengan sampel lebih luas, uji produk melalui ekspemn dan sosialisai produk.
Dalam penelitian ini hanya akan dilakukan sampdap@hap uji coba lebih luas
yaitu setelah dihasilkannya draft final model tampianjutkan pada pengujian
hasil (pengujian model).

Untuk memudahkan dalam pelaksanaan penelitiankém@ngkah yang
telah dikemukakan diatas dikelompokan pelaksanaammgnjadi tiga langkah
pokok yang memungkinkan dilakukan peneliti, yaitu:

1) Studi Pendahuluan

Pada langkah ini kegiatan yang dilakukan melipatifral berikut:

a) Studi literatur yaitu mengkaji teori-teori tentangetode eksperimen dan
keterampilan berpikir kritis serta mengkaji haghplitian tentang metode
eksperimen pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.

b) Survey lapangan yaitu melakukan survey ke sekotdbkumendapatkan
gambaran umum tentang pelaksanaan pembelajarannpa@apelajaran

IPA yang selama ini berlangsung di Sekolah Dasaelipoti kegiatan
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guru, kegiatan dan pandangan siswa dan ketersedsassna dan

prasarana.

Hasil dari studi pendahuluan dan survey ini dijadikdasar untuk
mengembangkan model pembelajaran IPA melalui me&kdperimen yang
sesuai dengan kondisi lingkungan yang ada.

2) Pengembangan model

Pada tahap ini dilakukan penyusunan draft awalykg/ang akan di uji
cobakan. Uji coba model (pengembangan model) teddiri uji coba dengan
sampel terbatas (uji coba terbatas) dan uji cobgatesampel lebih luas (uji coba
luas). Pada saat uji coba terbatas dan uji cobé leilas digunakan metode
penelitian tindakanagction research)meliputi perencanaan, tindakan, evaluasi
dan refleksi.

Secara skematik, langkah-langkah penelitian yatakwkan dapat dilihat
pada gambar 3.1. Dari gambar tersebut dapat diptasahwa pada studi
pendahuluan, dikaji teori-teori yang berkaitan dengmetode eksperimen,
beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevaertas kondisi aktual
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sebagai bahaimbangan untuk dapat
mengembangkan metode eksperimen sehingga dapatgkatkian keterampilan

berpikir kritis siswa.
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Pada tahap perencanaan dan pengembangan modehuskan tujuan
pengembangan dan rancangan awal metode pembelajgeagetahuan, dan
keterampilan yang perlu dimiliki guru. Dalam menyasrancangan model
beberapa kegiatan dilakukan :

1. Mengkaji kurikulum mata pelajaran IPA Sekolah Dasa

2. Mengkaji materi model yang relevan dengan matgaela IPA
3. Merumuskan mekanisme pembelajaran dengan metodereken
4. Menentukan sistematika model

5. Menentukan kriteria keberhasilan model.

Pada uji coba model terbatas dilibatkan selurulesdi kelas 5 SD dan satu
guru di SDN Curugciung 1 yang karakteristiknya tiei&a sama dengan subjek
secara keseluruhan. Tujuan uji coba ini adalah kumaemperoleh informasi
apakah metode pembelajaran yang dikembangkan méminpuan yang telah
ditetapkan melalui penilaian deskriptif dari hadilservasi. Uji coba model lebih
luas melibatkan seluruh siswa dan tiga guru dgai 8D berbeda. Tujuan uji coba
model ini adalah untuk mengetahui apakah model gikgmbangkan memenuhi
tujuan, baik melalui penilaian deskriptif  (hasibservasi kelas) maupun
kuantitatif melalui eksperimental (one group prefasstest design).

F. Jadwal Pendlitian

Penelitian mengembangkan metode eksperimen untukingi@tkan
keterampilan berpikir kritis siswa Sekolah Dasalatue mata pelajaran IPA ini
direncanakan dilaksanakan pada bulan September 2a09uni 2010. Diawali

dengan penyusunan proposal, diskusi proposal (semistudi tentang hasil
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penelitian yang relevan, penyusunan draft awal magiecoba terbatas, uji coba
lebih luas, membuat draft laporan, diskusi drafiolan dan penyempurnaan
laporan penelitian. Pelaksanaan penelitian dapatikakan pada tabel berikut :

Tabel 3.2
Jadwal Penelitian

Waktu Kegiatan
Kegiatan 2009 2010 Ket.
Sep| Okt |Nop|Des| Jan|Feb|Mar|Apr |Mei | Jun

Z
o

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Studi Penelitian yang Relevan

Penyusunan Draft Awal Model

Ujicoba Terbatas

Ujicoba lebih luas

Penyusunan Laporan Penelitign

| Nl o g b~ W N| -

Laporan Penelitian Final

G. Deskripsi Hasil Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan memberikan gambaran mengenaiigkongata di
lapangan yang menjadi tempat penelitian, ini beagumuk menentukan langkah
awal pengembangan model pembelajaran. Tujuan gamtiahuluan adalah untuk
melihat pelaksanaan pembelajaran IPA yang selamentangsung di Sekolah
Dasar Negeri (SDN) Kecamatan Cikeusik Kabupaterd&glang. Data-data yang
didapatkan dari studi pendahuluan ini dijadikan agglb landasan bagi
pengembangan model pembelajaran yang dikembangkaitu ymodel
pembelajaran metode eksperimen yang diinginkan kunfapat meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa SD melalui mgiglajaran IPA. Pengumpulan
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data dilakukan dengan menggunakan angket, obsgestasi dokumenter serta
wawancara.

Data yang dikumpulkan dengan penyebaran angketdkeparu adalah
data-data yang berkenaan dengan kondisi guru, tugE$a perannya,
pandangannya terhadap pembelajaran IPA yang metgaggung jawabnya.
Model pembelajaran yang selama ini dilakukan, tettang sarana dan prasarana
penunjang pembelajaran yang tersedia di sekolagrtséquku-buku sumber dan
buku-buku penunjang, media belajar serta perpustakdi SD. Data yang
dikumpulkan dengan penyebaran angket kepada sisakaha data-data yang
berkenaan dengan persepsi siswa terhadap mataarpala]jPA serta cara
pembelajaran yang selama ini telah dilakukan glef.

Studi pendahuluan dilakukan di tiga sekolah daaagyada di Kecamatan
Cikeusik yaitu SDN Curugciung 1, SDN Cikeusik 2 dadN Cikadongdong 1
yang dijadikan objek penelitian dengan jumlah resiem 3 orang guru dan 84
orang siswa.

a. Keadaan Guru SD

Peran guru dalam proses pembelajaran adalah saewgatg. Guru bukan
saja sebagai sumber belajar , tetapi juga sebagaivator, fasilitator,
administrator dan perencana pembelajaran. Karardatar belakang pendidikan,
pengalaman mengajar , pelatihan dan penataran yalap diikuti akan
berpengaruh pada pekerjaan yang dilakukan gurikeBaan dengan kondisi guru
yang mengajar mata pelajaran IPA pada SD yangtditipat dilihat pada tabel

3.3 berikut:
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Tabel 3.3
Latar Belakang Pendidikan, Pelatihan dan Pengaldiengajar Guru

No Aspek Alternatif Jawaban F
1. | Pendidikan Terakhir | a. D Il 1
b. Dl
c. S| 2
d.S2 -
2. | Pengalaman Mengajara. Kurang dari 5 tahun 1
b. 6-10 tahun 1
c. Lebih dari 11 tahun 1
3. | Pelatihan/penataran | a. Kurikulum 2
yang pernah diikuti b. Pembelajaran 2
c. Pembelajaran IPA 1
d. Pembelajaran Eksperimen -

Tiga guru yang menjadi responden dua diantaranykatae belakang
pendidikan S1 dan satu orang guru berpendidikah Brtinya dari semua yang
mengajar di SD Kecamatan Cikeusik sudah sesuaiagiefgnjang pendidikan
yang diajar. Sementara dari pengalaman mengajarpsang responden memiliki
pengalaman mengajar kurang dari lima tahun, saagoresponden selama 10
tahun dan satu orang lagi sudah mengajar selamtah2@. Dua responden juga
telah mengikuti penataran atau pelatihan yang di@rk dengan kurikulum,
pembelajaran dan pembelajaran IPA. Berkaitan depgaataran atau pelatihan
mengenai metode pembelajaran eksperimen semuanoEsp menyatakan
semuanya belum pernah mengikuti pelatihan tersebut.

Pandangan guru terhadap tugas, minat, dan fungsi dalam mengajar
mata pelajaran IPA yang menjadi tanggung jawabmyeatdi lihat pada tabel 3.4

berikut :
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Tabel 3.4
Pandangan Guru Terhadap Tugas, Minat, Fungsi deapBianya Dalam
Mengajar
No Aspek Alternatif Jawaban F
1. | Tugas mengajar a. Pekerjaan rutinitas -
b. Kewajiban guru 1
c. Pengabdian kepada sekolah, negara|dath
agama
d. Tantangan profesi 1
2. | Minat guru mengajar a. Sangat sesuai dengan minat karena mata
mata pelajaran IPA pelajaran IPA merupakan mata pelajafan

yang mengasyikan.
b. Sesuai dengan minat saya, sama seper#
mengajar mata pelajaran lain.
c. Kurang sesuai dengan minat karena-
banyak materi yang harus dihapal.
d. Kurang berminat karena menunfut -
penggunaan metode mengajar yang
merepotkan.
e. Kurang sesuai dengan jurusan yangl
dipelajari karena lulusan dari SMK

3. | Tujuan guru dalam a. Menyajikan seluruh materi yang harus -
mengajar di selesaikan.
b. Mentransfer ilmu pengetahuan tentangl

IPA kepada siswa.
c. Mengubah perilaku siswa ke arah yangl

lebih baik.
d. Membentuk kepribadian siswa menjadi 1
lebih baik.
4. | Harapan guru terhadap a. Mampu menerima pengetahuan yangl
siswa diberikan guru.
b. " Menjadi anak yang pintar. 1

Menjadi anak mandiri dan supel.
Menjadi anak yang berkepribadian dan -
berakhlak mulia.
e. Menjadi - anak yang pintar, cerdas danl
pandai terutama dalam pelajaran IPA.

Qo

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwaimesatu responden,
mengajar adalah sebagai tantangan untuk mengemdrapgbfesi, satu responden

memilih mengajar sebagai bentuk pengabdian kegattalah, Negara dan agama
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dan satu responden lagi menjadikan mengajar sebaghi kewajiban yang harus
dijalankan karena digaiji.

Dilihat dari minat mengajar , dua responden meinitiknat yang sangat
tinggi untuk mengajar IPA sama dengan mengajar rpakajaran lain. Adapun
pandangan guru tentang tujuan mengajar IPA saponeen memilih jawaban
mentransfer ilmu pengetahuan tentang IPA kepadeassatu responden memilih
sebagai mengubah perilaku siswa kearah yang lebihda satu responden lagi
memilih jawaban membentuk kepribadian siswa mengdh baik.

b. Pandangan Guru Tentang Pembelajaran IPA

Pandangan guru tentang pembelajaran IPA, merupakanatu yang
sangat penting untuk diketahui sebagai dasar umiertkgembangkan model yang
tepat bagi peningkatan keterampilan berpikir ksisva di SD yang mereka ajar.
Pada tabel 3.5 berikut ini ditampilkan berkaitamgin pandangan guru tentang

mata pelajaran IPA.

Tabel 3.5
Pandangan Guru Tentang Pembelajaran IPA di Sekdahr
No Aspek Alternatif Jawaban F
1. | Pandangan guru tentang | a. Sangat penting karena sebagai bekal ddlam
mata pelajaran IPA kehidupan sehari-hari siswa.
b. Penting sama halnya dengan mata pelajarar2
lain.

c. Sangat penting karena masa depan siswa lebikh
di tentukan oleh ilmu sosial.
d. Sangat penting karena sebagai ilmu pasti |darn
sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

a. Membekali sebanyak-banyaknya pengetahuanl
2. | Sasaran pengajaran IPA IPA.
b. Melatih siswa banyak menghafal. -
c. Membina siswa jadi warga masyarakat yang -
baik.
d. Melatih siswa cakap dalam berinteraksi sosiall
dengan sesamanya.
e. Dapat mengenal alam melalui eksperimen gdanl
uji coba
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Berdasarkan tabel tersebut, dua orang guru yangadienesponden
memiliki pandangan yang sama tentang kedudukan peltgaran IPA, yakni
sebagai mata pelajaran yang penting sama halngmdenata pelajaran lain. Satu
orang guru sebagai responden memilih jawaban bamata pelajaran IPA sangat
penting karena sebagai ilmu pasti dan sering ddakualam kehidupan sehari-
hari. Sementara untuk sasaran pengajaran IPA, aenekniliki pandangan yang
bervariasi. Satu responden berpendapat bahwa saparaajaran IPA adalah
membekali sebanyak-banyaknya pengetahuan IPA. Sagponden lagi
menyatakan bahwa sasaran pengajaran IPA adalalirmsiwa cakap dalam
berinteraksi sosial dengan sesamanya dan satundsEpdagi berpendapat bahwa
sasaran pengajaran IPA adalah dapat mengenal agdatuimeksperimen dan uiji
coba.

Tabel 3.6
Pandangan Guru Tentang Metode Pembelajaran IPAkdil&h Dasar

No Aspek Alternatif Jawaban F

1. | Metode pembelajarana. Tidak perlu ada model khusus. -
yang cocok untuk b. Model yang cocok, diantaranya kontekstual,2
mengajar IPA kooperatif, eksperimen,dan lain-lain.
c. Model apapun bisa diterapkan karena IPA-

sama saja dengan mata pelajaran lain.
d. Model yang khusus, yang mendukungl

terhadap proses KBM pelajaran IPA

2. | Kondisi belajar  yang a. Tidak membutuhkan pengkondisian apa-apa.-
dibutuhkan siswa padab. Situasi tenang dan pengelolaan yang baik|{ -
saat pembelajaran IPA Membutuhkan banyak variasi media belajar. 2
. Situasi belajar  yang santai dan -

menyenangkan.
e. Situasi belajar yang serius. -
Situasi belajar yang serius, tenang danl
menyenangkan.

oo

-
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Berdasarkan tabel 3.6, Pandangan guru tentang engtechbelajaran IPA
di SD, dua responden berpendapat bahwa metode g@uk untuk mengajar
mata pelajaran IPA adalah model tertentu diantarakgnstektual, kooperatif,
eksperimen dan lain-lain. Satu responden lagi Imelm@at bahwa mata pelajaran
IPA dapat diajarkan melalui model khusus yang mkuodg terhadap proses
KBM pelajaran IPA. Sedangkan dari segi kondisi jaelgang dibutuhkan siswa
pada saat pembelajaran IPA, dua responden berpenapyva pembelajaran IPA
membutuhkan banyak variasi media belajar dan sesponden berpendapat
bahwa kondisi belajar yang dibutuhkan adalah sito@lsjar yang serius, tenang
dan menyenangkan.
c. Pandangan Guru tentang Keterampilan Berpikir Kritis

Pandangan guru tentang perlunya pengembangan rk@itra berpikir
kritis pada diri siswa melalui mata pelajaran IPFasaran dari pembelajaran
keterampilan berpikir kritis dan pengembangan leebgilan berpikir kritis siswa

dalam bentuk pembelajaran, dapat dilihat pada &@dberikut :

Tabel 3.7
Pandangan Guru Tentang Keterampilan Berpikir Kd&ia Metode
Pengembangannya
No Aspek Alternatif Jawaban F

1. | Keterampilan berpikir a. Tidak perlu karena tida ada manfaatnya-
kritis perlu di biasakan  bagi siswa.
pada siswa melaluib. Kurang perlu karena sasaran pelajaran

pembelajaran IPA IPA adalah untuk menguasai ilmu
IPA,bukan melatih keterampilan berpikir
kritis.

c. Perlu sebagai bagian sasaran dari mata
pelajaran IPA.
d. Sangat di perlukan untuk melatih 1
kecakapan hidup siswa.
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2. | Sasaran pembelajarara. Siswa mengetahui konsep keterampilanl
keterampilan berpikir  berpikir kritis.
kritis b. Siswa tahu bagaimana cara bersosialisask
c. Siswa mampu berinteraksi social.
d. Siswa mampu bekerja sama dan2
berkomunikasi dengan empati
3. | Pengembangan a. Ceramah dan Tanya jawab -
keterampilan berpikir b. Diskusi kelompok 1
kritis siswa  dalam c. Kerja kelompok
bentuk pembelajaran | d. Latihan kelompok -
e. Bermain peran -
f. Simulasi -
g. Pengamatan lingkungan 1
h. Observasi dan di diskusikan di depanl
kelas

Berdasarkan tabel berikut, mengenai keterampilampitbe kritis perlu
dibiasakan pada siswa melalui pembelajaran IPA, sponden berpendapat
bahwa keterampilan berpikir kritis perlu dibiasalsebagai bagian sasaran dari
mata pelajaran IPA dan satu responden berpendapaiats diperlukan untuk
melatih kecakapan hidup siswa. Sedangkan mengeas#ra pembelajaran
keterampilan berpikir kritis, satu responden bedagat bahwa sasarannya adalah
siswa mengetahui konsep keterampilan berpikir ritlan dua responden
berpendapat bahwa sasaran pembelajaran keterantpelgomkir Kkritis adalah
siswa mampu bekerja sama dan berkomunikasi demypate

Mengenai pengembangan keterampilan berpikir ksigsgva dalam bentuk
pembelajaran apa, satu responden berpendapat ditgdatkan melalui metode
diskusi kelompok, satu responden berpendapat melalugamatan lingkungan
dan satu responden lagi berpendapat melalui olsietaa di diskusikan di depan

kelas.
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d. Keadaan Ruang Kelas, Sarana dan Prasarana yardj Sdkolah

Keadaan ruangan kelas akan ikut memberikan pengaedhadap
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Berkagagath keadaan ruang kelas,
serta sarana dan prasarana yang ada di sekolabutedapat dilihat pada tabel
3.8 berikut :

Tabel 3.8
Keadaan Ruang Kelas dan Kelengkapan Buku Sumber

No Aspek Alternatif Jawaban F

1 | Besarruangan kelas | a. Luas ruangan sesuai dengan kebutuhag
berdasarkan jumlah siswa
b. Luas ruangan lebih besar dari kebutuhan
berdasarkan jumlah siswa
c. Luas ruangan lebih kecil dari kebutuhanl
berdasarkan jumlah siswa

2 Kondisi ruang kelas | a. Ruang kelas bersih dan udara sehat. 2
b. Ruang kelas bersih tapi cahaya kurang
sehat.

c. Ruang kelas kurang bersih tapi cahaya
dan udara sehat.
d. Ruang kelas kurang bersih,udara darl
cahaya kurang sehat.

Besar ruangan kelas SD yang menjadi objek penelitteenurut dua
responden, luas ruangan sesuai dengan kebutuhdashsran jumlah siswa dan
satu responden berpendapat bahwa luas ruangan kelih dari kebutuhan
berdasarkan jumlah siswa. Sedangkan kondisi ruaelgsk menurut dua
responden ruang kelas bersih dan udara sehat, eilanrat satu responden ruang

kelas kurang bersih, udara dan cahaya kurang sehat.
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Tabel 3.9
Kelengkapan Perpustakaan dan Kepemilikan Buku SuBdlajar Oleh Siswa
No Aspek Alternatif Jawaban F
1 Ketersediaan a. Tersedia buku bacaan dan buku sumbesr

perpustakaan sekolah yang lengkap
( buku bacaan danb. Tersedia buku bacaan dan buku sumbet
buku sumber) walaupun kurang lengkap
c. Tersedia buku sumber yang lengkap -
d. Tersedia buku sumber kurang lengkap2

dan belum ada perpustakaan sekolah

2 | Pemilikan buku a. Tiap siswa memiliki lebih dari satu jenis 1
sumber  IPA oleh  buku IPA.
siswa b. Tiap siswa memiliki satu jenis buku IPA -

c. Sebagian besar siswa minimal memilikil
satu buku IPA
d. Sebagian kecil siswa memiliki buku IPA. 1
e. Tidak ada siswa yang memiliki buku -
IPA.

Berdasarkan tabel 3.9 di atas dapat dilihat bahetersediaan
perpustakaan sekolah menurut satu responden atatddia buku bacaan dan
buku sumber walaupun kurang lengkap. Sedangkan mmemwa responden
menyatakan bahwa tersedia buku sumber kurang lpnglen belum ada
perpustakaan sekolah. Menganai kepemilikan bukubeurPA oleh siswa, satu
responden menyatakan bahwa tiap siswa memilikhldhri satu jenis buku IPA,
satu responden menyatakan bahwa sebagian besar miswnal memiliki satu
buku IPA dan satu responden menyatakan bahwa sebkgcil siswa memiliki
buku IPA.

e. Pandangan Siswa Terhadap Mata Pelajaran IPA dae$Rembelajarannya

Pandangan siswa terhadap mata pelajaran IPA dan faatan

mempelajarinya dikemukakan dalam tabel 3.10 beriku
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Tabel 3.10
Persepsi Siswa Tentang Mata Pelajaran IPA dan Manfa
No Aspek Alternatif Jawaban H %
1. | Pandangan siswaa. Tidak, karena materinya sangat 1,19
terhadap mata banyak.
pelajaran IPA b. Kurang menyukai karengd | 4,76

penyampaiannya kurang menarik.
c. Sedikit menyukai, walaupun agals 5,95
menjemukan.
d. Menyukai karena materinya menar|kl5 | 17,85
e. Menyukai karena materinya36 | 42,85
bermanfaat untuk kehidupan sehari-
hari.
f. Sangat menyukai karena cara3 | 27,38
belajarnya menyenangkan.

2. | Manfaat dari belajar a. Memiliki pengetahuan tentang IPA| 35 | 41,67
IPA b. Banyak cerita-cerita yang menarik.| 7 8,33
c. Jadi akrab dengan teman dan guib | 17,85
karena belajarnya santai
d. Sebagai bekal untuk kehidupan dupiz7 | 32,15

Berdasarkan tabel tersebut yang berkaitan dengaeps siswa tentang
mata pelajaran IPA, mayoritas responden yaitu 4285 menyukai karena
materinya bermanfaat untuk kehidupan sehari-han,3&@ % siswa sangat
menyukai karena cara belajarnya menyenangkan, ¥4,88wa menyukai karena
materinya menarik, 5,95 % siswa sedikit menyukdawaun agak menjemukan,
4,76 siswa kurang menyukai karena penyampaiannggngumenarik, dan 1,19
siswa tidak menyukai karena materinya sangat banyak

Sedangkan pandangan siswa mengenai manfaat dajarbgiswa adalah
41,67 % responden menyatakan bahwa manfaat bedaar IPA memiliki
pengetahuan tentang IPA, 32,15 % responden malfAastebagai bekal untuk

kehidupan dunia, 17,85 % responden manfaat bel®jar adalah jadi akrab
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dengan teman dan guru karena belajarnya santaisidanya 8.33 % responden
menyatakan bahwa manfaat belajar IPA adalah bars#ta-cerita yang menarik.
Bagaimana tanggapan siswa tentang belajar IPA selagna ini dilakukan
oleh guru dan cara belajar yang diinginkan olelwaisnerupakan hal penting
yang harus diketahui oleh peneliti. Jawaban resportdntang cara belajar ini

terdapat variasi jawaban yang sangat lengkap dkig#t pada tabel 3.11 berikut

Tabel 3.11
Cara Belajar IPA Menurut Siswa
No Aspek Alternatif Jawaban H %
1. | Cara belajar IPA a. Kurang menyenangkan karena saya | 3,57
yang dilakukan olelh  hanya mendengarkan guru
guru selama ini menerangkan.

b. Cukup menyenangkan karena bjsa | 3,57
main-main dengan teman.
c. Cukup menyenangkan karendl | 36,90
gurunya baik.
d. Menyenangkan  karena  denga#7 | 55,95
diskusi atau mengerjakan tugas

kelompok.

2. | Cara pembelajarana. Mendengarkan penjelasan guru 46 | 54,76
IPA yang paling b. Diskusi dengan guru 7 8,30
disukai oleh siswa | c. Diskusi dalam kelompok 14 | 16,67

d. Mengerjakan LKS 9 10,70
e. Permainan 0 0
f. Mengunjungi tempat di luar sekolah 8 9,52

Berkaitan dengan cara belajar mata pelajaran 1P#g ydilakukan guru
saat ini, 55,95 % responden menyatakan bahwa edag@bIPA yang dilakukan
guru menyenangkan karena dengan diskusi atau makaertugas. 36,90 %
responden menyatakan cukup menyenangkan karenainygumaik, 3,57 %

responden menyatakan cukup menyenangkan karenantagamain dengan
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teman dan 3,57 % responden menyatakan kurang mamylean karena hanya
mende ngarkan penjelasan guru.

Sementara itu tentang cara belajar yang diinginkewa, 54,76 %
responden menginginkan belajar dengan cara mend@mggenjelasan guru,
16,67 % responden menginginkan diskusi dalam ket&mnp0,70 % responden
mengerjakan LKS, 9,52 % responden mengunjungi terdpéuar sekolah dan
8,30 % responden menginginkan diskusi dengan guru.

H. Deskripsi Pengembangan M odel

Sebagaimana model pembelajaran pada umumnya, rpedabelajaran
yang dikembangkan ini terdiri dari kegiatan pere@een, implementasi dan
evaluasi serta penyempurnaan. Secara rinci kegtataebut dijelaskan sebagai
berikut :

a. Perencanaan Model

Dalam model pembelajaran yang dikembangkan iniemqmaan tetap
merupakan hal yang sangat penting. Perencanaandysiagkan adalah berupa
program tahunan, program semester, program mingdgaarprogram harian atau
sering di kenal dengan rencana pembelajaran. Reraan yang dipersiapkan
tentu saja berpedoman kepada kurikulum yang bestaku kurikulum 2006 yang
dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanSP). Analisis terhadap
kurikulum dilakukan untuk menentukan standar kompgtdan kompetensi dasar
yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunatode pembelajaran
eksperimen / percobaan yang dikembangkan. Peremtanadel selalu berkaitan

dengan tujuan, materi, metode, media atau sumbeedaluasi, oleh karena itu
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beberapa hal tersebut harus diperhatikan bahkaktesistik siswa sesuai dengan
perkembangan siswa sebagai subjek belajar pun hagasmenjadi perhatian
guru.

Beberapa dengan model pembelajaran pada umumngiasisiatujuan
pembelajaran, model ini tidak hanya memperhatikgpela kognitif siswa tetapi
juga aspek afektif dan psikomotor atau keterampildaterampilan yang di
kembangkan melalui pengembangan metode ekspermenlalah keterampilan
berpikir kritis siswa. Guru sebagai perencana pémdman sedapat mungkin
harus memperhatikan ketiga aspek tujuan pembetajaraebut.

Seperti telah dikembangkan bahwa setelah tujuatermmerupakan aspek
yang juga harus menjadi fokus guru. Materi IPA sdengan aspek-aspek yang
yang berkaitan dengan kehidupan  sehari-hari. Hampsemua materi
pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan percobs@hingga guru sebagai
perencana pembelajaran tidak mengalami kesulitalamdamemilin materi
pelajaran yang akan dilakukan dengan metode ekseeri

Dalam metode pembelajaran eksperimen dapat digondieéberapa
metode pembelajaran sekaligus secara bervariasilnygs ceramah, kerja
kelompok dan tanya jawab . Guru dituntut untuk bbdremar kreatif dan tangkap
terhadap situasi data berlangsungnya proses pegaragla Peran guru adalah
bagaimana membelajarkan siswa, guru adalah motjvaisilitator dan manager
serta perencana pembelajaran. Pada pembelajararerisional sering terlihat
dominasi guru pada proses pembelajaran dan inishawenjadi perhatian guru

pada model pembelajaran yang dikembangkan.



81

Model pembelajaran yang dikembangkan untuk mentkgka
keterampilan berpikir kritis ini adalah model peralgran metode eksperimen.
Untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran, dataodel yang dikembangkan
ini guru dituntut untuk dapat memanfaatkan faslyang tersedia di sekolah baik
menyangkut media maupun sumber pembelajaran. Umanseyiap sekolah
memiliki ruang kelas dengan pasilitas standar .

Berkaitan dengan evaluasi, penelitian ini hanya ilmael dari sisi
keterampilan berpikir kritis siswa . Evaluasi tethp keterampilan berpikir kritis
siswa menitikberatkan pada evaluasi proses dail. Rataksanaan pembelajaran
dengan eksperimen, akan membiasakan siswa untuingkatkan keterampilan
menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi berdaajaiyang akan terjadi
melalui pengamatan suatu percobaan. Selama preselefajaran, di samping
menjadi fasilitator dan motivator yang selalu smpmberikan bimbingan dan
bantuan terhadap siswa terutama yang mengalamiite@suguru melakukan
penilaian terhadap keterampilan berpikir kritisw&ls melalui observasi atau
pengamatan. Evaluasi juga dapat dilakukan dengahasil belajar yang telah di
persiapkan guru.

b. Implementasi Model

Sebelum dilaksanakannya proses pembelajaran, isep@ddel
pembelajaran pada umumnya, pembelajaran dengandenetksperimen yang
dikembangkan juga membutuhkan persiapan yang mata®pelum
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Bengersiapan yang baik

diharapkan pelaksanaan pembelajaran dapat berlapgsesuai dengan apa yang
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diharapkan. Beberapa persiapan yang dilakukan aantain, perangkat
pembelajaran, pembentukan kelompok, pengaturanaechpduk dan alat-alat
eksperimen.

Sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guus na@mpersiapkan
perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Ralaks Pembelajaran (RPP),
alat-alat dan bahan eksperimen, lembar tes danalerjgwaban. Persiapan
selanjutnya adalah pembentukan kelompok. Pembeamtlkelompok harus
memperhatikan  heterogenitas siswa bahkan bila pgiarba kelompok
memperhatikan kemampuan akademis, jenis kelamtar leelakang ekonomi
serta sosial budayanya. Hal itu menjadi perhatiaru glan peneliti sebelum
pelaksanaan pembelajaran supaya pada pelaksanadelggran sesungguhnya
waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan secara maksuntuk kegiatan
pembelajaran.

Hal lain yang juga penting dipersiapkan adalah pamgn tempat duduk.
Dalam pembelajaran eksperimen ini tempat dudukshdratur sedemikian rupa,
pengaturan tempat duduk yang baik akan menunjamgap@inya tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Pengaturan tempauldiéndaknya dilakukan
seefektif mungkin dan guru harus mempersiapkanlseinga bagaimana posisi
tempat duduk siswa tersebut, sehingga pada slaispaaan terutama pada tahap
awal pengenalan model, waktu yang tersedia dapsrdaatkan dengan baik.

Setelah beberapa hal tersebut di atas dipersiaph@mgan baik,
pelaksanaan pembelajaran yang sesungguhnya dégdetatiakan. Dalam proses

pembelajaran yang dilaksanakan, sekalipun peran lganya sebagai fasilitator
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dan motivator tetapi sangat menentukan keberhaddéam pembelajaran. Guru
harus selalu melakukan pengamatan terhadap presesama dalam kelompok
dan selalu siap memberikan bantuan dan bimbingaadee individu ataupun
kelompok yang membutukan. Selain memberikan bindrngan bantuan, guru
juga melakukan penilaian proses melalui observasiutama terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa.

Sebagaimana pelaksanaan pembelajaran pada umummyaiel
pembelajaran metode eksperimen yang dikembangkaerdiri atas tiga langkah
pokok, yaitu : a) kegiatan pendahuluan, b) kegiatéirdan, c) kegiatan penutup.
Kegiatan pendahuluan didahului dengan absensisep&r menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan tes awal unteikgetahui sejauh mana
kemampuan siswa sebelum proses pembelajaran.

Kegiatan inti yaitu guru menyiapkan alat-alat damhdn untuk
bereksperimen. Selanjutnya guru menjelaskan matang akan dipelajari
kemudian membagikan lembar pengamatan dan memgelalsingkah-langkah
eksperimen/percobaan. Selama melakukan percobaam,ngembimbing siswa
dalam melaksanakan percobaan. Setelah itu guru erdmab kesempatan kepada
siswa mempresentasikan hasil pengamatannya. Selgajadalah memberikan
reward atas hasil kerja kelompok yang baik ataggapan siswa yang benar dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanyeng materi yang belum
jelas.

Kegiatan akhir atau penutup merupakan kegiatan daru siswa untuk

menyimpulkan materi pembelajaran dan memberikanatdsr kepada siswa
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untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajagery yelah berlangsung.
Setelah itu guru menutup kegiatan pembelajaranntamberi tahu kepada siswa
materi yang akan dipelajari pada hari selanjutnya.
c. Evaluasi dan Penyempurnaan Model

Kegiatan ini merupakan kegiatan akhir dari pengergha model.
Evaluasi dilakukan dari setiap kali uji coba melabbservasi yang dilakukan
selama proses pembelajaran oleh peneliti sebaganadr untuk selanjutnya
didiskusikan dengan guru atas temuan-temuan dnggra Melalui diskusi secara
intensif dengan guru sebagai pelaksana pembelaj@ranan-temuan tersebut
dicari solusinya dan diperbaiki pada uji coba gelaya. Evaluasi dilakukan tidak
hanya pada implementasi pembelajarannya saja tgtey@a pada rencana
pembelajaran. Rencana pembelajaran yang telahbdigedan disempurnakan,
dipersiapkan untuk diimplementasikan pada pertenigaikutnya. Dari satu uiji
coba ke uji coba berikutnya selalu diadakan evaldas revisi model sehingga
diperoleh model final sebagaimana yang diharapkan.
I. Deskripsi Hasil Uji Coba Model Terbatas

Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian sebeuniahwa
penelitian dan pengembangan yang dilakukan adal@madifikasi model
pembelajaran metode eksperimen/ percobaan. Padp tghcoba terbatas dari
penelitian ini digunakan Penelitian Tindakan Kel@TK) atau disebut juga
Classroom Action Resear¢@AR) dengan mengambil sampel satu sekolah yang
dipandang mewakili karakter semua SD yang dijaddelragai subyek penelitian.

Pada uji coba terbatas dilakukan beberapa siklas, stttiap siklus terdiri dari
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empat tahap yakni perencanaan, pelaksanaan, evdlrasefleksi. Pada tahap
berikutnya yaitu uji coba model secara luas, p&aalini juga menggunakan PTK
dengan mengambil sampel tiga SD yakni sekolah ydikgtegorikan baik,
sedang, dan kurang.

Dari hasil studi pendahuluan, diketahui bahwa gut SD yang juga
akan menjadi pelaksana pembelajaran pada saatikdalkya penelitian, belum
memiliki pemahaman yang memadai tentang model pleyjaben yang akan
dikembangkan. Agar pelaksanaan uji coba berjalaigate baik, maka peneliti
melakukan diskusi dengan guru-guru sebagai pelakpambelajaran terutama
mengenai perencanaan dan implementasinya dalas Eatelah itu melihat pada
silabus mata pelajaran IPA di SD, maka disusunlaft énodel pembelajaran
metode eksperimen yang akan dikembangkan untukngleatkan keterampilan
berpikir kritis siswa SD.

a. Uji Coba Model Terbatas Siklus Pertama

. RENCANA PEMBELAJARAN

SDN : Curugciung 1

Kelas -V (lima)

Mata Pelajaran . lImu Pengetahuan Alam
Semester . | (satu)

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Standar Kompetensi
4. Benda dan sifatnya
- Memahami hubungan antara sifat bahan dengan pemyysudan
perubahan sifat benda sebagai hasil suatu proses.

Kompetensi Dasar
4.2Menyimpulkan hasil penyelidikan tentang perubahafat sbenda baik
sementara maupun tetap
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Indikator

E.

Mendeskripsikan sifat benda sesudah mengalami gbkamb sebagai hasil
suatu proses.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu :

1. Menjelaskan sifat benda sesudah mengalami suaseppemanasan
2. Menjelaskan sifat benda sesudah mengalami suasegpendinginan
3. Menjelaskan sifat benda sesudah mengalami suaseppembakaran
4. Menjelaskan sifat benda sesudah mengalami suasepgpelarutan

Materi Pembelajaran
Struktur benda

Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Eksperimen (percobaan)
3. Tanya jawab

4. Penugasan

Alat/ Bahan/Sumber Belajar

1. Buku Senang Belajar IPA untuk kelas 5 terbitan PuRarbukuan
Departemen Pendidikan Nasional halaman : 63-66

2. Buku pelajaran IPA untuk Siswa SD Kelas 5 Terbiaapartemen

Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal PendidiRasar dan Menengah

Direktorat Pendidikan Dasar , halaman : 68-69

Lilin

Kawat

Kertas

Air

Es

Garam

Korek api

© 0o 01K W

Penilaian Hasil Belajar
1. Tehnik Penilaian
* Unjuk kerja
e Tes Tertulis
* Pengamatan /observasi
2. Bentuk Instrumen
e Uraian
* Lembar observasi
 Lembattes
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Instrumen :

Uraian :

1. Bagaimanakah bentuk/wujud dan warna kawat sebelipandskan dan
sesudah dipanaskan?

2. Bagaimanakah bentuk/wujud dan warna sebelum damab didinginkan?

3. Bagaimanakah bentuk/wujud dan warna kertas sebeétimsesudah dibakar?

4. Bagaimanakah bentuk/wujud dan warna garam sebelam sksudah
dilarutkan dengan air?

5. Apakah setiap benda mengalami perubahan sifat aketehengalami

pemanasan, pendinginan, pembakaran dan pelarutan?

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

a. Kegiatan Pendahuluan
1. Absensi
2. Apersepsi
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendapdi
4. Guru memberikan evaluasi awal (pretes) kepada siswa

b. Kegiatan Inti
Eksplorasi
1. Menggunakan pembelajaran metode eksperimen, seetayiapkan
alat-alat dan bahan untuk bereksperimen
2. Guru menjelaskan bahwa sifat setiap benda dapab&erdisebabkan
oleh pemanasan, pendinginan, pembakaran atau fa@laru

Elaborasi

3. Membagikan tabel lembar pengamatan.

4. Menjelaskan langkah-langkah percobaan.

5. Dengan dibimbing guru, siswa melakukan eksperimpentobaan untuk
membuktikan perubahan sifat benda setelah mengaaaiu proses
pemanasan, pendinginan, pembakaran atau pelarutan.

6. Siswa melakukan percobaan dan menuliskan hasilapeaignnya di
dalam tabel lembar pengamatan.

7. Siswa mempresentasikan hasil pengamatan dan kelonipm
menanggapi.

Konfirmasi

8. Memberikan reward atas hasil kerja kelompok yangk batau
tanggapan siswa yang benar.

9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyarteentang
materi yang belum jelas.

c. Penutup
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1. Guru dan siswa menyimpulkan materi dengan caraeteshjan bahwa
benda akan berubah sifathnya apabila mengalami Esaan
pendinginan atau pembakaran.

. Guru memberikan evaluasi akhir (postes)

. Guru menutup kegiatan pembelajaran dan menyampaikateri
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

W N

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

No | Kegiatan Pembelajaran Waktu
1 | Pendahuluan (x) 20 Menit
Pada tahap ini

*  Guru melaksanakan absensi,

*  Apersepsi

«  Memberikan evaluasi tes awal (pree tes)

2 Kegiatan Inti () 35 Menit
Pada tahap ini guru
Eksplorasi

* Menggunakan pembelajaran metode eksperimen,
serta menyiapkan alat-alat dan bahan untuk
bereksperimen

 Guru menjelaskan bahwa sifat setiap benda dapat
berubah disebabkan oleh pemanasan, pendinginan,
pembakaran atau pelarutan.

Elaborasi

* Membagikan lembar pengamatan.

* Menjelaskan langkah-langkah percobaan.

e Dengan dibimbing guru, siswa melakukan
eksperimen/  percobaan untuk  membuktikan
perubahan sifat benda setelah mengalami suatu
proses pemanasan, pendinginan, pembakaran| atau
pelarutan.

» Siswa melakukan percobaan dan menuliskan hasil
pengamatannya di dalam lembar pengamatan.

« Siswa mempresentasikan hasil pengamatan | dan
kelompok lain menanggapi.

Konfirmasi

« Memberikan reward atas hasil kerja kelompok yang
baik atau tanggapan siswa yang benar.

* Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum jelas.

3 Penutup (x) 15 Menit

Pada tahap ini guru :
e« Guru dan siswa menyimpulkan materi dengan cara
menjelaskan bahwa benda akan berubah sifatnya
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apabila mengalami pemanasan, pendinginan |atau
pembakaran.
e Guru memberikan evaluasi akhir (postes)
e Guru menutup Kkegiatan pembelajaran dan
menyampaikan materi pembelajaran yang akan pada
pertemuan berikutnya.

IV. EVALUASI DAN REFLEKSI UJI COBA TERBATAS PERTAMA

Secara umum pelaksanaan pembelajaran pada sikitampeini telah
berjalan dengan baik. Di awal pembelajaran guruakselnakan absensi dan
apersepsi mengenai materi pembelajaran. Seteladuriu memberikan evaluasi
awal (pree tes) untuk mengukur sejauh mana kemamgwal siswa. Pada tahap
ini guru tidak menyampaikan tujuan pembelajarangyakan dicapai kepada
siswa

Pada kegiatan inti, Guru langsung menjelaskan imgéenbelajaran yang
akan dipelajari. Setelah itu guru membagi siswddam beberapa kelompok dan
mengatur tempat duduknya. Guru mempersilahkan siswak mempersiapkan
bahan-bahan yang dibawa untuk bereksperimen kena¢gs Setelah itu guru
memberikan lembar pengamatan dan menjelaskan lafdgkgkah eksperimen
kepada siswa. Setelah siswa memahami langkah-langaa maka mulailah
siswa melakukan percobaan di bawah bimbingan g&elama percobaan
berlangsung semua siswa sangat menikmati dan bekarp dengan
kelompoknya dalam mengamati hasil percobaan damliekannya dalam lembar
pengamatan. Setelah percobaan dilakukan, siswa msemasikan hasil
pengamatannya dan kelompok lain menanggapi. Gumb®ekan reward atas

hasil kerja kelompok siswa yang baik dan tanggapawa yang benar dan
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanteng materi yang belum
jelas.

Pada kegiatan penutup guru menyimpulkan materibptjaran dan
memberikan evaluasi akhir (postes) untuk mengukjau® mana keterampilan
berpikir kritis siswa setelah proses pembelajaBetelah semuanya beres maka
guru menutup kegiatan pembelajaran dan memberik&ipada siswa tentang
materi yang akan dipelajari selanjutnya.

Setelah selesai pelaksanaan uji coba yang pertpeweliti sebagai
observer dan guru sebagai pelaksana melakukansdiskgara intensif untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan dan mengevalukdisamaan uji coba yang
telah dilakukan. Evaluasinya meliputi evaluasi &eldp rancangan pembelajaran
dan implementasinya. Beberapa masukan diberikaradeepguru terutama
mengenai langkah-langkah pembelajarannya. Perbagkbhadap pelaksanaan uji
coba yang pertama ini adalah mengenai rancangabgb@jarannya agar materi
untuk eksperimen/percobaan tidak terlalu banyakinggh waktu dua jam
pelajaran bisa terkejar. Sedangkan mengenai impi@Esi@ya, guru diberikan
masukan agar melaksanakan langkah-langkah sebagaig@ng tertera dalam
rencana pembelajaran.

Sebagai umpan balik dari hasil evaluasi tersebikensukakan hal-hal
sebagai berikut :

1. Diberikan pemahaman kembali tentang konsep penalbatadengan metode
eksperimen yang dikembangkan terutama prosedur latagkah-langkah

pembelajaran.
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2. Berkaitan dengan rencana pembelajaran pada mateg gliberikan untuk
percobaan tidak terlalu banyak, sehingga waktu yarsgdia cukup.

3. Untuk mengefektifkan waktu yang tersedia, pembagelompok dilakukan
oleh guru sehari sebelum pelaksanaan pembelajpemikian juga dengan
pretes, posttes dan kegitan eksperimen waktunyakgimalkan supaya tidak
terlalu lama.

b. Uji CobaModel Terbatas Siklus Kedua

. RENCANA PEMBELAJARAN

SDN : Curugciung 1

Kelas :V (lima)

Mata Pelajaran : lmu Pengetahuan Alam
Semester . | (satu)

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Standar Kompetensi

4. Benda dan sifatnya
- Memahami hubungan antara sifat bahan dengan pemyswan perubahan
sifat benda sebagai hasil suatu proses.

Kompetensi Dasar
4.2.Menyimpulkan hasil penyelidikan tentang peraahsifat benda baik
sementara maupun tetap

Indikator 4
* Mengidentifikasi benda yang dapat dan tidak dapatiiah ke wujud semula
setelah mengalami suatu proses.

A. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu :

 Menjelaskan bahwa benda dapat kembali ke wujud ksematelah
mengalami suatu proses (pemanasan dan pengeringan).

* Menjelaskan bahwa benda tidak dapat kembali sesatédah mengalami
suatu proses (pemanasan dan pengeringan).

* Menyebutkan 2 contoh benda yang dapat kembali kpidvsemula
setelah mengalami suatu proses (pemanasan darripgagé.



92

Menyebutkan 2 contoh benda yang tidak dapat kenkiealvujud semula
setelah mengalami suatu proses (pemanasan darripgagé.

B. Materi Pembelajaran
Struktur benda

Metode Pembelajaran

PwpNPE

2.

-

S H WoER

Ceramah

Eksperimen (percobaan)
Tanya jawab

Penugasan

. Alat/ Bahan/Sumber Belajar
1

Buku Senang Belajar IPA untuk kelas 5 terbitan PuRarbukuan

Departemen Pendidikan Nasional halaman : 63-66

Buku pelajaran IPA untuk Siswa SD Kelas 5 Terbifaapartemen

Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal PendidiRasar dan Menengah
Direktorat Pendidikan Dasar , halaman : 71-74

Buku Pandai Belajar Sains untuk SD Kelas 5 TerbRagina halaman :
85-88

Kawat

Paku

Lidi

Lilin

Setangkai daun singkong

Kertas Koran

E. Penilaian Hasil Belajar

1. Tehnik Penilaian
* Unjuk kerja
» Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen
* Uraian
Instrumen :
Uraian :
1. Apa yang dimaksud dengan perubahan wujud tetap?
2. Apa yang dimaksud dengan perubahan wujud seméhtara

3.

4.

Sebutkan 2 benda yang dapat kembali ke bentuk sesetélah mengalami
suatu proses (pemanasan/pengeringan) ?

Sebutkan 2 benda yang tidak dapat kembali ke bestrkula setelah
mengalami suatu proses (pemanasan/pengeringan) ?

Apa yang menyebabkan perubahan wujud benda ?
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

a. Kegiatan Pendahuluan

1.
2.

3.
4.

Absensi

Guru mengulas kembali pelajaran yang telah dipelagbelumnya
dan menghubungkan dengan materi yang akan dipedajaarang.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendalpdi.

Guru memberikan evaluasi awal (pretes) kepada siswa

b. Kegiatan Inti
Eksplorasi

1.

Menggunakan pembelajaran metode eksperimen, sestzyiapkan
alat-alat dan bahan untuk bereksperimen.

2. Guru menjelaskan materi bahwa benda ada yang dapabali dan
tidak dapat kembali ke wujud semula setelah mengadaiatu proses
(pemanasan dan pengeringan).

Elaborasi

3. Membagikan lembar pengamatan.

4. Guru menjelaskan langkah-langkah eksperimen/ pasolyang akan
dilakukan.

5. Dengan dibimbing guru, siswa melakukan eksperimagrcobaan
untuk membuktikan bahwa benda ada yang dapat kemidaltidak
dapat kembali ke wujud semula setelah mengalamiuspeoses
(pemanasan dan pengeringan).

6. Siswa melakukan percobaan dan menuliskan hasilapestginnya di
dalam lembar pengamatan.

7. Siswa mempresentasikan hasil pengamatan dan kelonipio
menanggapi.

Konfirmasi

8. Memberikan reward atas hasil kerja kelompok yangk batau
tanggapan siswa yang benar.

9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknyart@ntang
materi yang belum jelas.

c. Penutup

1. Guru dan siswa menyimpulkan materi dengan caraetaskjan bahwa
benda benda ada yang dapat kembali dan tidak Bepdtali ke wujud
semula setelah- mengalami suatu proses (pemanasaeidgeringan).

2. Guru memberikan evaluasi akhir (postes)

3. Guru menutup kegiatan pembelajaran dan memberigahukateri

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.
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No | Kegiatan Pembelajaran Waktu
1 Pendahuluan (x) 20 Menit

* Absensi

* Guru mengulas kembali pelajaran yang telah dipelaja
sebelumnya dan menghubungkan dengan materi lyang
akan dipelajari sekarang.

* Guru memberikan evaluasi awal (pretes) kepada siswa

2 Kegiatan Inti () 35 Menit
Eksplorasi

* Menggunakan pembelajaran metode eksperimen, |serta
menyiapkan alat-alat dan bahan untuk bereksperimen.

* Guru menjelaskan materi bahwa benda ada yang dapat
kembali dan tidak dapat kembali ke wujud semulalabt
mengalami suatu proses (pemanasan dan pengeringan).

Elaborasi

* Membagikan lembar pengamatan.

e Guru menjelaskan langkah-langkah  eksperimen/
percobaan yang akan dilakukan.

* Dengan dibimbing guru, siswa melakukan eksperimen/
percobaan untuk membuktikan bahwa benda ada lyang
dapat kembali dan tidak dapat kembali ke wujud damu
setelah mengalami suatu proses (pemanasan| dan
pengeringan).

« Siswa melakukan percobaan dan menuliskan hasil
pengamatannya di dalam lembar pengamatan.

» Siswa mempresentasikan hasil pengamatan |dan
kelompok lain menanggapi.

Konfirmasi

* Memberikan reward atas hasil kerja kelompok yang ba
atau tanggapan siswa yang benar.

* Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum jelas.

3 | Penutup (x) 15 Menit

e« Guru dan siswa menyimpulkan materi dengan cara
menjelaskan bahwa benda benda ada yang dapat kembal
dan tidak dapat kembali ke wujud semula setelah
mengalami suatu proses (pemanasan dan pengeringan).

« Guru memberikan evaluasi akhir (postes)

* Guru menutup kegiatan pembelajaran dan
memberitahukan materi pembelajaran untuk pertemuan

berikutnya.
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IV. EVALUASI DAN REFLEKSI UJI COBA TERBATAS KEDUA

Setelah pelaksanaan uji coba terbatas siklus kedlesai , peneliti
kembali melakukan diskusi dengan guru untuk merigasapelaksanaan uji coba
yang sudah dilakukan. Evaluasi meliputi evaluagiddap rencana pembelajaran
dan implementasinya. Masukan diberikan kepada dgerutama penegasan
kembali tentang langkah-langkah dalam pembelajamragtode eksperimen.
Perbaikan terhadap ujicoba siklus kedua ini lebéimylak pada implementasi
pembelajarannya, yaitu terhadap kinerja guru damesi

Secara umum pelaksanaan pembelajaran pada sildus kelah berjalan
dengan baik dan sudah mengarah pada pembelajatadareksperimen yang di
kembangkan. Dalam proses belajar mengajar guruhsomldai terbiasa dengan
model pembelajaran metode eksperimen walaupun radsilsalah satu kegiatan
yang tidak tersampaikan. Kegiatan tersebut adalah gdak mendeskripsikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Dalam kagiaksperimen / percobaan
siswa sudah mulai terbiasa dan aktif mengamatiasenenuliskan hasil
pengamatannya sehingga membuat keterampiln berpikitis semakin
meningkat.

Memperhatikan hasil evaluasi terhadap pelaksang@rba terbatas siklus
kedua tersebut, maka diberikan refleksi dan pedpaiterhadap pelaksanaan
pembelajaran untuk ujicoba terbatas ketiga sel@aydut :

1. Diberikan pemantapan kembali terhadap konsep pejaloeh metode

eksperimen yang dikembangkan terutama langkah-&mgkmbelajarannya.
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2. Penyampaian tujuan pembelajaran agar lebih dipkamapada setiap proses
pembelajaran.

3. Guru harus lebih mengefektifkan waktu yang tersedia

4. Guru harus lebih melibatkan semua siswa untuk Ipeda@na dalam
kelompok ketika proses eksperimen berlangsung gghinketerampilan
berfikir kritis anak semakin meningkat.

c. Uji CobaModel Terbatas SiklusKetiga

l. RENCANA PEMBELAJARAN

SDN : Curugciung 1

Kelas :V (lima)

Mata Pelajaran : lmu Pengetahuan Alam
Semester . | (satu)

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Standar Kompetensi

4. Benda dan sifatnya

- Memahami hubungan antara sifat bahan dengan pamyysuan perubahan
sifat benda sebagai hasil suatu proses.

Kompetensi Dasar
4.2 Menyimpulkan hasil penyelidikan tentang perubahafat sbenda baik
sementara maupun tetap

Indikator :
* Mengidentifikasi benda yang dapat dan tidak dapatlieh ke wujud semula
setelah mengalami proses pendinginan dan pelarutan.
A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu :
« Menjelaskan bahwa benda dapat berubah wujud kellbeptula setelah
mengalami proses pendinginan.
* Menyebutkan 2 contoh benda yang dapat berubah wiggudentuk
semula setelah mengalami proses pendinginan.
* Menjelaskan bahwa benda dapat berubah wujud kellbeeimula setelah
mengalami proses pelarutan.
« Menyebutkan 2 contoh benda yang dapat berubah wk@udentuk
semula setelah mengalami proses pelarutan.
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B. Materi Pembelajaran
Struktur benda

Metode Pembelajaran
1.
2.
3.
4.

Ceramah

Eksperimen (percobaan)
Tanya jawab

Penugasan

D. Alat/ Bahan/Sumber Belajar

1.

2.

Buku Senang Belajar IPA untuk kelas 5 terbitan PuRarbukuan

Departemen Pendidikan Nasional halaman : 63-66

Buku pelajaran IPA untuk Siswa SD Kelas 5 Terbiaapartemen

Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal PendidiRasar dan Menengah
Direktorat Pendidikan Dasar , halaman : 71-74

Buku Pandai Belajar Sains untuk SD Kelas 5 TerbRagina halaman :
85-88

Es batu

Minyak goreng

Gelas

Bejana

Sendok

Garam

E. Penilaian Hasil Belajar

1.

2.

Tehnik Penilaian
* Unjuk kerja
* Tes Tertulis
Bentuk Instrumen
e Uraian

Instrumen :
Uraian :

1.
2.
3.

4.

Apa yang dimaksud dengan pendinginan?

Apa yang dimaksud dengan pelarutan ?

Sebutkan 2 benda yang dapat kembali ke bentuk sersatelah
mengalami suatu proses (pendinginan) ?

Sebutkan 2 benda yang dapat kembali ke bentuk laemsetelah
mengalami suatu proses (pelarutan) ?

Apakah pendinginan dan pelarutan dapat menyebapkarbahan pada
benda ? jelaskan !
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

a. Kegiatan Pendahuluan

1.
2.

3.
4.

Absensi.

Guru mengulas kembali pelajaran yang telah dipelg@belumnya
dan menghubungkan dengan materi yang akan dipedajeaarang.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akapaiica

Guru memberikan evaluasi awal (pretes) kepada siswa

b. Kegiatan Inti
Eksplorasi

1.

Menggunakan pembelajaran metode eksperimen, seztayiapkan
alat-alat dan bahan untuk bereksperimen.

2. Guru menjelaskan materi bahwa benda ada yang dapalbali ke

bentuk semula setelah mengalami pendinginan damuten.
Elaborasi

3. Membagikan lembar pengamatan.

4. Guru menjelaskan langkah-langkah eksperimen/ pasolyang akan
dilakukan.

5. Dengan dibimbing guru, siswa melakukan eksperimagrcobaan
untuk membuktikan bahwa benda ada yang dapat kemidaltidak
dapat kembali ke wujud semula setelah mengalamtuspeoses
pendinginan dan pelarutan.

6. Siswa melakukan percobaan dan menuliskan hasilapesginnya di
dalam lembar pengamatan.

7. Siswa mempresentasikan hasil pengamatan dan kelonipio
menanggapi.

Konfirmasi

8. Memberikan reward atas hasil kerja kelompok yang &t&au tangapan
siswa yang benar.

9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknyart@ntang
materi yang belum jelas.

c. Penutup

1. Guru dan siswa menyimpulkan materi dengan caraetaskjan bahwa
benda benda ada yang dapat kembali dan tidak Bepdtali ke wujud
semula setelah- mengalami suatu proses pendingarapedarutan.

2. Guru memberikan evaluasi akhir (postes)

3. Guru menutup kegiatan pembelajaran dan memberigahukateri

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.
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No | Kegiatan Pembelajaran Waktu
1 Kegiatan Pendahuluan (x) 20 Menit

* Absensi.

e Guru mengulas kembali pelajaran yang telah dipelaja
sebelumnya dan menghubungkan dengan materi [yang
akan dipelajari sekarang.

* Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

»  Guru memberikan evaluasi awal (pretes) kepada siswa

2 | « Kegiatan Inti () 35 Menit

» Eksplorasi

* Menggunakan pembelajaran metode eksperimen, |serta
menyiapkan alat-alat dan bahan untuk bereksperimen.

* Guru menjelaskan materi bahwa benda ada yang dapat
kembali ke bentuk semula setelah mengalami
pendinginan dan pelarutan.

» Elaborasi

* Membagikan lembar pengamatan.

* Guru menjelaskan langkah-langkah  eksperimen/
percobaan yang akan dilakukan.

» Dengan dibimbing guru, siswa melakukan eksperimen/
percobaan untuk membuktikan bahwa benda ada lyang
dapat kembali dan tidak dapat kembali ke wujud damu
setelah mengalami suatu proses pendinginan | dan
pelarutan.

» Siswa melakukan percobaan dan menuliskan hasil
pengamatannya di dalam lembar pengamatan.

« Siswa mempresentasikan hasil pengamatan |dan
kelompok lain menanggapi.

* Konfirmasi

* Memberikan reward atas hasil kerja kelompok yang ba
atau tangapan siswa yang benar.

* Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum jelas.

3 | ¢ Penutup () 15 Menit

e Guru dan siswa menyimpulkan materi dengan cara
menjelaskan bahwa benda benda ada yang dapat kembal
dan tidak dapat kembali ke wujud semula setelah
mengalami suatu proses pendinginan dan pelarutan.

* Guru memberikan evaluasi akhir (postes)

e Guru menutup kegiatan pembelajaran dan
memberitahukan materi pembelajaran untuk pertemuan

selanjutnya.
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IV. EVALUASI DAN REFLEKSI UJI COBA TERBATAS KETIGA

Pelaksanaan ujicoba siklus ketiga telah berjalauaedengan apa yang
diinginkan. Setiap prosedur pembelajaran metodpezkaen telah dilaksanakan
dengan baik. Seluruh siswa secara keseluruhan tethbat aktif dalam proses
pembelajaran. Guru telah menjalankan perannya aekesjlitator pembelajaran
dengan baik dan kinerja guru tanpa profesionaki®ehembimbing siswa dalam
melakukan eksperimen guru juga memberikan banteamadap siswa yang
mengalami kesulitan sepanjang pembelajaran. Siseara umum bahkan hampir
merata = berperan aktif dalam proses percobaan umhédngembangkan
keterampilan berfikir kritisnya dengan bersama-sasatam kelompok untuk
mengamati dan menuliskan hasil percobaan.

Refleksi dari uji coba terbatas ketiga adalah :

1. Siswa telah dapat menyesuaikan diri dengan modej gé&kembangkan dan
secara umum pembelajaran telah sesuai dengan ajyp dyeencanakan.
Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah garah pada
pembelajaran metode eksperimen.

2. Terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dakius pertama, kedua dan
ketiga ditunjukkan dengan partisipasi siswa sepa@njapelaksanaan
pembelajaran terutama pada saat eksperimen

3. Dalam uji coba terbatas siklus ketiga, guru tetabnunjukkan perannya
sebagai fasilitator. Guru secara bertahap telah pnamenciptakan suasana

pembelajaran eksperimen dengan baik.
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4. Sampai pada siklus ketiga, pembelajaran metode edksgn yang
dikembangkan sudah berjalan sebagaimana yang pkeara. Supaya
pelaksanaan pembelajaran lebih meyakinkan lagi dadaakanlah uji coba
terbatas yang keempat.

d. Uji CobaModel Terbatas Siklus Keempat

. RENCANA PEMBELAJARAN

SDN : Curugciung 1

Kelas -V (lima)

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Semester . | (satu)

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi

4. Benda dan sifatnya
- - Memahami hubungan antara sifat bahan dengan pamyyswuan perubahan
sifat benda sebagai hasil suatu proses.

Kompetensi Dasar
4.2 Menyimpulkan hasil penyelidikan tentang perubahafat sbenda baik
sementara maupun tetap

Indikator :
* Mendeskripsikan proses mencairnya es melalui pasib

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu :
* Menjelaskan proses mencairnya es melalui percobaan.
* Menjelaskan faktor yang menyebabkan es menjadi cair

B. Materi Pembelajaran
Struktur benda

C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Eksperimen (percobaan)
3. Tanya jawab
4. Penugasan
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D. Alat/ Bahan/Sumber Belajar

1. Buku Senang Belajar IPA untuk kelas 5 terbitan PuBarbukuan
Departemen Pendidikan Nasional halaman : 63-66

2. Buku pelajaran IPA untuk Siswa SD Kelas 5 Terbitaapartemen
Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal PendidiRasar dan Menengah
Direktorat Pendidikan Dasar , halaman : 71-74

3. Buku Pandai Belajar Sains untuk SD Kelas 5 TerbRagina halaman :
85-88

4. Es batu

5. Wadah

E. Penilaian Hasil Belajar
1. Tehnik Penilaian
*  Unjuk kerja
» Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen
o Uraian
Instrumen :
Uraian :
1. Apa yang dimaksud dengan pembekuan?
2. Coba jelaskan bagaimana proses terjadinya es ?
3. Coba jelaskan proses mencairnya es?
4. Jelaskan apa yang menyebabkan terjadinya prosesanera es ?

II." LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

a. Kegiatan Pendahuluan
1. Absensi
2. Guru mengulas kembali pelajaran yang telah dipelagbelumnya
dan mehubungkan dengan materi yang akan dipetakarang.
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendalpal.
4. Guru memberikan evaluasi awal (pretes) kepada siswa

b. Kegiatan Inti
Eksplorasi
1. Menggunakan pembelajaran metode eksperimen, sestayiapkan
alat-alat dan bahan untuk bereksperimen.
2. Guru menjelaskan materi tentang proses terjadiaya e
Elaborasi
3. Membagikan lembar pengamatan.
4. Guru menjelaskan langkah-langkah eksperimen/ pastolyang akan
dilakukan.
5. Dengan dibimbing guru, siswa melakukan eksperimagrcobaan
untuk mengamati proses mencairnya es.
6. Siswa melakukan percobaan dan menuliskan hasilapesignnya di
dalam tabel.
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7. Siswa mempresentasikan hasil pengamatan dan kelonipio
menanggapi.
Konfirmasi
8. Memberikan reward atas hasil kerja kelompok yangk batau
tanggapan siswa yang benar.
9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknyart@ntang
materi yang belum jelas.
c. Penutup
1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
2. Guru memberikan evaluasi akhir (postes).
3. Guru menutup kegiatan pembelajaran.

[ll. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

No | Kegiatan Pembelajaran Waktu

1 Pendahuluan + 20 Menit
»  Melakukan absensi

* Melaksanakan apersepsi

¢ Mendeskripsikan tujuan pembelajaran
*  Memberikan evaluasi awal

2 Kegiatan Inti + 35 Menit
Eksplorasi
* Menggunakan pembelajaran metode eksperimen, |serta
menyiapkan alat-alat dan bahan untuk bereksperimen.
» Guru menjelaskan materi tentang proses terjadiaya g
Elaborasi
* Membagikan lembar pengamatan.
* Guru menjelaskan langkah-langkah eksperimen/
percobaan yang akan dilakukan.
* Dengan dibimbing guru, siswa melakukan eksperimen/
percobaan untuk mengamati proses mencairnya es.
» Siswa melakukan percobaan dan menuliskan hasil
pengamatannya di dalam tabel.
* Siswa mempresentasikan hasil pengamatan | dan
kelompok lain menanggapi.
Konfirmasi
e Memberikan reward atas hasil kerja kelompok yang
baik atau tanggapan siswa yang benar.
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum jelas.

3 | Penutup + 15 Menit
* Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
* Guru memberikan evaluasi akhir (postes).
» Guru menutup kegiatan pembelajaran.




104

IV. EVALUASI DAN REFLEKSI UJI COBA TERBATAS KEEMPAT
Pelaksanaan uji coba terbatas keempat dianggaph setgmlan dengan

maksimal. Hal itu terlihat dari proses pembelajayang dilakukan oleh guru dan

murid. Guru telah melaksanakan prosedur pembetajdemgan tepat apa yang

ada dalam pembelajaran. Secara keseluruhan sisglah delibat aktif dalam

proses pembelajaran. Hal itu terlihat dari ketathlm semua siswa dalam

kelompoknya ketika bereksperimen. Untuk itu reflekguk siklus ini adalah:

1. Proses pembelajaran sudah berjalan sesuai dengamiag diharapkan.

2. Guru telah berperan sebagai fasilitator dan maiivadalam kegiatan
pembelajaran.

3. Pembelajaran model metode eksperimen yang dikerkbangudah berjalan
sebagaimana yang diharapkan dan siap di uji cobpida skala yang lebih

luas.



